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DINAMIKA POTENSI EROSI TANAH PADA LAHAN REVEGETASI
PASCA TAMBANG BATUBARA PT BERAU COAL,
KALIMANTAN TIMUR (2010-2012)

Triyono Sudarmadii
Laboratorium Konservasi Tanah dan Air, Fakultas Kehutanan, Universitas Mulawarman
Kampus Gunung Kelua, Samarinda, Kalimantan Timur
email: anni_tri@yahoo.com

Abstract

epends on to it's z'nﬂuencing factors i.e. rainfall erosivity, soil
erodibility, length-slope, vegetation cover and the soil and water conservation practices. PT Berau

Coal is seriously monitor and manage each environmental impact wether on-going and/or potentially
appear following coal mining production. The observation of soil erosion is conducted at three sites

i.e. SMO, BMO, LMO consecutively by considering vegetation cover of OL, <2T, 2-4T, 4-6T, 6-8T,

8-10T, >10T years after planting and LO. Erosion potential is estimated by applying USLE approach,
and the results are then classiffied into KBE of Very Low-SR, Low-R, Medium-S, High-T, and Very
High-ST levels. KBE level indicates that soil erosion potential tends to decline along with the increase
of vegetation cover. Severe erosion potential of OL might be due to lack of vegetation cover, low
mfiltration capacity and high surface run-off. Moreover, in <2T, 2-4T, and 4-6T ranges from SR to
S, indicating that vegetation cover reduce rainfall drop energy impacts and increase the i nfiltration
- capacity. Subsequently, raindrop impact energy and surface run-off are better reduced at 6-8T, 8-10T,
>10T and LO. The KBE level of SR is potentially can be reached at least for 5-6 years and therefore,
length and slope, land preparation, and plant maintenance intensity are significant factors to be
managed properly. Regarding to soil erosion control, planting of legume cover crops - fast growing
species - annual plant are practical techniques supported by spreading drainage channels with it's
proper capacity.

Keywords: soil erosion, mined-out land revegetation, land cover, surface run-off/ overland flow,

infiltration capacity

Soil erosion dynamic d

Penambangan batubara menimbulkan masalah lingkungan yang berarti sehingga harus
ilakukan pengelolaan lingkungan seiring pembersihan lahan, penanganan tanah pucuk,
gelolaan limbah, penambangan, restorasi - reklamasi - revegetasi lahan bekas tambang,
masalah-masalah terkait dengan pra - pelaksanaan - pasca penambangan. Pemanfaatan
daya alam tidak terbarukan tersebut harus rasional, efisisien, serta tidak boros. Rona
asca tambang batubara umumnya berupa timbunan material lapisan penutup
regat hancur, struktur pori rusak, adanya rongga-rongga pada bongkahan
ien batuan tercampur batubara, serta tanpa lapisan bahan organik.
g sangat drainase buruk, tanah tidak mampu memegang air, serta
1 dan temperatur yang tinggi.

57
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Perumusan Masalah

Lahan pasca tambang tdak siap sebag
sepenuhnya jents-jents < teknik dan prosedur penanaman
vang efektif dan eftsion, karakteristik fisik = kimiawi lahan ser Or pembatag
S - yang dlantaranya adalah dinam A day

1

af media tumbuh tanaman, belum di
- pemeliharaan
ta faktor-faktor hatas

&

pertumbuhan dan perkembangan tanaman
karakteristik erosi tanah

Tujuan Penelitian .
l \ i S Aanak
I‘uiu.umi.\m.nwnvlili.mini.nl.tl.\hunlukmvnp,vlnlml|mlt‘l\Hit|““ dinamika erosi tay ah

y 5 y A} Yy , “ - .

pada lahan pasca tambang setelah direvegetas, sorta efektvitas !.’L;:H-lola“n "n& “UNgan
M Y "

kKhususnya terhadap erosi dan dampak turunan yang mungkin terjadi,

Hasil dan Manfaat yang Diharapkan

Diketahuinya status potensi erosi dengan indikator
guna mengindikasikan Karakteristik potensi crosi tanah pada be
revegetasi pasca tambang batubara dan lahan original.

harkat Kelas Bahaya Erosi (
rbagai kelas umur |

Metoda Penelitian

Lokasi dan Waklu : ban
Pendugaan potensi crosi dilaksanakan di lahan revegetasi pasca tambang

dan lahan original, Di setiap site ditetapkan 8 (delapan) PUP mulai dari lahan |
hingga lahan original selama (3) tahun kalender pada rentang 2010 - 2012.

Prosedur - o
Pengamatan dilaksanakan pada tingkat penutupan lahan LT, <2T, 2-4T, 6
8-10T, >10T, serta LO. Potensi crosi diduga menggunakan pendekatan Universal
Equation (USLE): A = R x K x (LS) x C x P. Jumlah PUP 24 buah (10 m x 25 m) d:
PUP terdiri dari 10 Sub-PUP (5 m x 5 m) (Gambar-01).

Keterangan dan Catatan:

® Pengamatan Potensi Erosi
= Jenis Tanah

Indeks Erodibilitas Tanah

Panjang Lereng (25 m)

Kelerengan (%)

- Indeks Panjang dan
Kemiringan Lereng

- Tutupan Vegetasi pada
Berbagai Kelas Umur

= Indeks Tutupan Vege

- Praktek-praktek Kon
Tanah dan Air

- Indeks Praktek-praktel
Konservasi Tanah dan

.-

i

Gambar-01. Petak Ukur Pemantauan (PUP) Potensi Erosi pada Lahan R
Tambang Batubara PT Berau Coal 1han K
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Hasil dan Pembahasan
Risalah Lokasi

Konsesi penambangan PT BC terletak pada koordinat 01°58'18” - 02°8'46” LS dan
117°20'10” - 117°29'1" BT. Fisiografi lahan berupa dataran sungai hingga perbukitan padE}
kisaran ketinggian 1-90m dpl. Jeluk hujan rataan tahunan merata sepanjang tahun, tertinggi
pada Desember dan terendah Agustus. Suhu udara tertinggi pada pada Juni dan minimum
pada Januari. Kelembaban udara rataan tahunan 86,3%, maksimum 98% dan minimum
60%, dengan rataan penyinaran matahari 47,4%. Konsesi tambang dibawah pengaruh tipe
iklim A (SMO, LMO) - Q = 6,1% dan 3,9%, serta BMO tipe B (Q = 22,0%) (Tabel-01).

Kondisi Potensi Erosi Tanah

Frosi tanah merupakan proses penghanyutan tanah oleh kekuatan air dan/atau
angin, baik yang berlangsung alamiah maupun akibat tindakan manusia; sehingga dikenal
adanya erosi normal (geological erosion) dan erosi dipercepat (accelerated erosion). Erosi normal
membentuk keseimbangan dinamis, sehingga ketebalan tanah menjadi stabil, namun
aktivitas manusia sering mengganggu keseimbangan yang cenderung mempercepat laju

erosi.

Tabel-01. Lokasi dan Kondisi Spesifik Petak Ukur Pemantauan Potensi Erosi di Lahan
\ Revegetasi Pasca Tambang PT Berau Coal

.

0239935

- LT <2T 0544387 0239788 12 Rerumputan, Lec
T} <2T 24T 0544899 0240365 0 Akasia
<2T 24T 4-6T 0544197 0240553 5 Sengon, Trembesi, Jabon
24T 4-6T 6-8T 0543571 0241205 9 Sengon, Johar, Sirsak, Trembesi
4-6T 6-8T 8-10T 0544039 0240524 10 Sengon, Nangka, Mahang, Durian
>6T >8T >10T 0545115 0239327 20 Sengon, Angsana, Ketapang, Ficus
LO LO LO 0545382 0239408 50 Mahang, Meranti, Ulin, Renghas
- LT 0548478 0224690 15 -
LT <2T 0548641 0227950 15 Johar, Jeruk, Lec, Alang-alang
<2T 24T 0550938 0226985 5 Akasia
24T 4-6T 0551057 0226343 2 Sengon, Trembesi, Jabon
4-6T 6-8T 0548871 0225928 4 Sengon, Johar, Sirsak, Trembesi
6-8T 8-10T 0548289 0223431 8 Sengon, Nangka, Mahang, Durian
| >8T >10T 0548105 0225500 7 Sengon, Angsana, Ketapang, Ficus
_|LO LO 0550560 0226573 47 Mahang, Meranti, Ulin, Renghas
. TET 0563935 0254010 20 -
<2T 0564638 0254315 15 Sengon, Lcc, rerumputan
| 241 0561459 | 0257547 25 Akasia
| 4-6T | 0564755 0253772 15 Sengon, Trembesi, Jabon
|68T | 0563525 0252859 25 Sengon, Johar, Sirsak, Trembesi
i 56, 0253492 10 Sengon, Nangka, Mahang, Durian
0250836 4 Sengon, Angsana, Ketapang, Ficus

0249184 30 Mahang, Meranti, Ulin, Renghas
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¢ dis-agqregation, dispersion, particle sojls transpopy
e ‘. . . r 4
utama vaitu iklim, tanah, topografi, ati

sime ‘l}‘\llim.‘f.f( tachmen
Vegetasi 2

Prosesert l
3
tion, dengan lima penye sha

serta d ‘ "ok huian tahunan 2 ) 098 - 2.923 mm dengan Indeks R 1,880 (SMO) e
manusia I\A-A'_j"\ O, e k\ K 010 - 0,64 yaitu ST pada LT dan Menurun ga; :
(BMO), serta 2 l 64 ( vegetasi (+ tumbi whan bawah) dengan status ST pada I5TH Tpadanmg _
\il‘m“““:n‘ﬁ P> l L'\”L“\T: 11114 (ti' R - S ps ui . 6-8T, R - S pada 8-10T dan > 10T serta SR Pad:fr |
:-\ [ pada 2-4 1 5 I --}‘\l‘l s kelerengan lahan datar - landai, LMO datar - agak curam, Loy _1
R t curam. Indeks C berkisar 0,001 (LT) - 1,000 (LO), dan Indeks P dj SMO 08’;:)‘](
curam - sangat ¢

MO 0.50-9° rta LMO 0,50-0 95. Potensi erosi L'L’ndl‘”mg menurun seirin
1Q B 1\ U, 79, S€
0.95 B i (Tabel-02), dengan KBE berkisar antara SR - ST

neningkatan penutupan vegetas

]
g dengan .11
4
|

abel-02. Potensi Erosi (A) p 1da Berbagai Kelas Penutupan Lahan di Site SMO - BMO
adbei-U< (O] L § bu] L] i C b :

di PT Berau Coal (Ton/Ha/Tahun)

LMO
BT = 5 7" .. BesaranIndeks Potensi Erosi
| «... | Kelas Penutupan (A) (Ton/Ha/
e | Lahan (R) (K) (LS) (©) () Tahun)
ﬁerh . | 1.880 | 0,64 3,1 1,000 [ 0,50 1865,0
<2Tahun 1.880 | 0,44 1.4 | 0320 | 0,50 185,3
1.880 | 042 0,4 0,320 0,50
o 1.880 | 033 0.4 0,200 0,50
% 6 - 8 Tahun 1.880 0,21 1,4 0,020 0,75 8,3 SR
8-10 Tahun 1.880 0,11 1,4 0,010 0,90 2,6 SR a
1.880 | 0,11 3,1 0,010 0,90 :
1.880 | 0,10 9,5 0,001 0,95
Terbuka 1317 | 0,64 1,4 1,000 0,50 590,0 | STRE
<2 Tahun 1317 | 044 1,4 0,320 | 0,50
1317 | 042 0.4 0,200 | 0,50
g 1.317 0,33 0,4 0,020 0,75
'm | 6-8Tahun 1.317 0,21 0,4 0,010 0,50
8 -10 Tahun 1317 | 0,11 1.4 0,010 | 0,50
1317 | 0,11 0.4 0,010 | 0,50 ;
1317 | 0,10 9,5 0,001 0,95 1]
| Terbuka 2.064 | 0,64 3,1 1,000 [ 0,50 20475 | ST 2
{ <2 Tahun 2.064 | 044 14 | 0400 | 075 3814 | TN
~ 2.064 | 042 3,1 0,200 | 0,75 :‘
5 6 - 8 Tahun jgz g’;f = e e r |
T 2-064 0,“ 3,1 0,010 | 0,50 67 | SR
[t : : 14 | 0010 | 050 1,6 | SR
&7 2.064'510 70,11 04 | 0010 | 050
[ 2064 | 0,10 6,8 0,001 0,95
Maksimum | 2,064 | o (S
Rataan | 1 753 Ogg ?’Z (l)’g(l)g o e ‘:‘g
Minimum 1,317 —__ | held 0,64 239, 5 .
% 0,4 0,001 0.50 of
Keterangan: S, B, MO - Sambarata, Binungan, Lat LH_-___'_"“‘—* A Ay | — >
Sedang (60-180), T = Tinggi (1t;()‘-:!;()_),h;r'“—nna?l:,::q:iun SR = Sangat Rendah (<15),R= Retlftlﬂh %i‘
6_0— e e L inggi (>‘180) ton/ha/tahun i "l, -
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Potensi dan Kelas Bahaya Erosi (A)

Potensi erosi pada LT 1.865 (SMO), 590 (BMO), dan 2.047,5 (LMO) ton/ha/tahun
dengan harkat KBE ST (Gambar-02), Pada <2T adalah 185,3 (SMO), 129,8 (BMO) dan 381,4
(LMO) ton/ha/tahun dengan KBE S, S, dan T (Gambar-03). Terjadi penurunan seiring
meningkatnya tutupan vegetasi dengan KBE antara SR - ST, Tingginya potensi erosi adalah
akibat tiadanya penutupan vegetasi dan rendahnya kapasitas infiltrasi. Upaya untuk
menekan laju erosi adalah menahan tumbukan hujan dan limpasan permukaan, yang bisa
dilakukan secara vegelatit dan fisik-mekanik. Potensi erosi 2-4T adalah 50,5 (SMO) dan
22,1 (BMO), serta 403,1 (LMO) ton/ha/tahun berharkat KBE R, SR, dan T (Gambar-04).
Pada 4-6T adalah 24,8 (SMO), 2,6 (BMO), 14,3 (LMO) ton/ha/tahun berharkat KBE R, SR
dan SR (Gambar-05). Pada 6-8T 8,3 (SMO), 0,6 (BMO), 6,7 (LMO) ton/ha/tahun semuanya
berharkat KBE SR (Gambar-06). Pada 8-10T 2,6 (SMO), 1,0 (BMO), 1,6 (LMO) ton/ha/ tahun
(LMO) dengan KBE SR (Gambar-07). Pada >10T adalah 5,8 (SMO) 0,3 (BMO), 0,5 (LMO)
ton/ha/tahun semuanya SR (Gambar-08).
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Site Mining Operation

|
- |
|

Gambar-04. Potensi Erosi pada Lahan Revegetasi Pasca Tambang (24 A
L)

2,6

BMO

Site Mining Operation

Gambar-06. Potensi Frosi pada Lahan Revegetasi Pasca Tamﬂ v

622 e
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PUP Kelas Umur 8-10 Tahun

1.0

BMO
Sie Mining Operation

Gambar-07. Potensi Erosi pada Lahan Revegetasi Pasca Tambang (8-10T)

PUP Umur >10 Tahun
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SMO - BMO
Site Mining Operation

- ‘Gambar-09. Potensi Erosi pada Lahan Original (LO)
BE SR mengindikasikan penahanan tumbukan hujan terhadap lahan ulol?
stasi, dan sebahagian curah hujan meresap ke dalam tanah. Potensi erosi
y menurun sejalan dengan perkembangan tutupan vegetasi. Harkat KBE L1 3
T, 24TS, 4-6T SR - R, 6-8'T SR, 8-10T SR, >10T SR, serta LO SR, Pencapaian kisaran
n an waktu 5 - 6 tahun.
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Dinamika Potensi Erosi Tanah

¢ 3 !
Dinamika erosi tanah dapat dianalisis dari prinsip filosofis dan hubungan fl!ngs

dengan faktor-faktor utama pene niu L'l""'””'y'f Pada LT 2010, 2011, 2012 harkat E
adalah ST dan vegetasi pada 4-61 adalah SR - R - 5, serta mencaps ai mencapai SR Pada> u

Prakiraan bervariasi tergantung kondisi lapangan- urah hujan, kelerengan, perkemban
pengelolaan  tanaman, 5€ rta praktek konservasi £l

yenutupan lahan, intensitas
l ' shan dan intensitas pengelolaan tanaman dapat djkats

Pengaturan kelerengan, penylapan F
secara konsisten (Gambar-10)

LT  <2T 24T 46T  >6T

smo | wn | ® | 5 | (5 MEY
BMO { | (R | (R) (SR) (SR
| LMO | C@n | @n | s | (R KEE

lllll

6-8T 810T

‘ R) (S) (8) (SR)  (SR)

BMO. A (SR) (SR) (SR)
| LMO | '?‘ T G (SR) (SR)

Slte <2T 4T 4-6T 6-8T 8-10T >10T
1(_31.’;*‘13?-;& (SR) ~ (SR)  (SR)
D HENEGERNGE SR (SR)  (SR)
<2 BNGRENOM (SR) (SR)  (SR)  (SR)

Gambar-10. Indikasi Dinamika Potensi Erosi Tanah - Kelas Bahaya Erosi Berdasarkan
Perkembangan Kelas Penutupan Vegetasi p

BMO

Keterpulihan Lahan Pasca Tambang

Kerusakan lahan diawali kerusakan tanah yaitu rusaknya stuktur dan pori tanaha
yangdiikuti oleh komponen-komponen lahan. Penilaian keterpulihanlahan harus dipané
secara pedogenesis dan edafologis, yang bermakna keterpulihan proses pemben i

fungsinya. Analisis dinamika potensi erosi seiring d : Tt
$ dengan revegetasi lahan sebagal upays
pemulihan tertera pada Gambar 11, F . -

sanaon |

. Kelas Bahaya Erosi (KBE) .
¢2‘I' T I 7 6-8T B-10T | :

‘gg_ﬂi?:’ ‘ (8T) (SR) (SR)

.!:!. .. I | LA (SR) (SR) (SR)

(8R) (8R) (SR) (SR
IRIn?.m ((15) Rl tinga ;

Kdtnﬂgm:ﬁ, B, L : Gambarata, Binun n, Lati, G =
T = Tingg (180-440), 6 gt Tinggi
Gambar-11, Dinamika Potemi Emi Bar

- "ﬁ-’-‘“

= Ju_ ol

Dipindai dengan CamScanner



P
! g

Potensi erosi dipengaruhi oleh faktor-faktor utama penentu kejadian erosi tanah dan
perkembangan vegetasi. Pada vegetasi 4-6T, KBE menurun dari ST menjadi R - T. Pada
>6T, KBE mencapai SR yang bermakna bahwa pengelolaan lahan pasca tambang harus
intensif pada 5 (lima) tahun pertama. Upaya pemulihan harus memperhatikan pengaturan
kelerengan dan penyiapan lahan, serta intensitas pengelolaan tanaman. Rehabilitasi lahan
diawali pengendalian limpasan permukaan agar tanaman tumbuh dan terlindunginya
permukaan tanah. Prinsip dan tahapan tersebut harus dilalui, utamanya untuk keadaan
lahan tanpa penutupan vegetasi. Tahapan-tahapan tersebut membutuhkan waktu dan
setiap tahap akan menjadi tumpuan bagi proses atau tahapan berikutnya.

Kesimpulan dan Saran
Kesimpulan

01. Potensi erosi lahan pasca tambang LT adalah ST akibat tiadanya penutupan vegetasi,
rendahnya kapasitas infiltrasi serta besarnya limpasan permukaan;

02. Potensi erosi pada <2T, 2-4T, 4-6T adalah SR - S yang mengindikasikan tajuk tanaman
menahan tumbukan hujan dan peningkatan kapasitas infiltrasi tanah;

03. Potensi erosi pada 6-8T, 8-10T, >10T, LO adalah SR mengindikasikan proses penahanan
tumbukan hujan dan limpasan permukaan berlangsung lebih baik;

04. Pencapaian harkat KBE dari ST mencapai kisaran SR - R - S setidaknya memerlukan
waktu 5 - 6 tahun;

05. Penentu keberhasilan revegetasi lahan yang memungkinkan dikelola adalah pengaturan
kelerengan, penyiapan lahan, serta intensitas pengelolaan tanaman;

06. Dinamika erosi tanah sangat tergantung faktor-faktor penentunya dan vegetasi adalah
faktor sangat siginifikan di lahan revegetasi pasca tambang,.

Saran

01. Alternatif tindakan rehabilitasi lahan adalah penanaman tanaman penutup tanah -
tanaman cepat tumbuh - tanaman tahunan, serta jaringan drainase;

02. Upaya mereduksi erodibilitas tanah adalah pemeliharaan tanaman revegetasi guna

~ mengawal pertumbuhan tanaman seiring pengaturan kelerengan dan penyiapan lahan

ada tahap reklamasi, serta intensitas pengelolaan tanaman.

2002. Restorasi Lahan Bekas Tambang berdasarkan Kaidah Ekologi, Fakultas
an, Universitas Sumatera Utara, Medan.
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i DAFTAR HADIR PESERTA
SEMINAR NASIONAL SILVIKULTUR 1
NO NAMA INSTANSI EMAIL HP
| | A.DETTI YUNIANTI | FAHUTAN UNHAS 085811547226
A. MAPPATOBA SILA
A. MUJETAHID FAHUTAN UNHAS mujetahid.unhas@yahoo.co.id 085299641891
FAK. KEHUTANAN
4 | A. SADAPOTTO UNHAS sadapotto@yahoo.com 081316559319
BALAI BESAR PENELI-
5 | ABDURACHMAN TIAN DIPTEROKARPA | abdurachmansh1@gmail.com 08125309768
SAMARINDA
ABUBAKAR M LA-
5 | HE UNMUL SAMARINDA | prof_abadir@yahoo.com 081258038872
ACHMAD SYAFFARI
7 | kosasiH PUSPROHUT safari_silvik@yahoo.com 08129369375
:‘ 8 | ADRAYANTI SABAR | FAHUTAN UNHAS adrayantisabar@gmail.com 085255810180
PT _ ) 2
9 |ADRIAN L IANAMANAH | o s drian@gmail. com 085399085283
AHMAD GADANG —
! 10 PAMUNGKAS LITBANG KEMENHUT | gadang_p@yahoo.com 085664540538
- | 11 [AHRIANITAHIR SKMA MAKASSAR 081342690590
- | 12 [AKHZAN MAP INDONESIA 085395404862
| 13 | AKHZAN NUR IMAN accank170690@gmail.com 082291149092
14 | ALFENI B UNMUL SAMARINDA | alfeni_skmal2@yahoo.co.id 081350777111
- | 15 | ALIIMRAN H KALLA GRUP ali.imran@hkalla.co.id 085255754651
| 16 |ALISTYAYUDI BPT HHBK , NTB namaku_stia@yahoo.com
17 | AMILDA AURI UNIPA MANOKWARI auriamilda@gmail.com 081240620709
. | ANDIMUHAMMAD | PT HUTAN AMANAH : . i
B | AM LESTARI a.muh.amin@hotmail.com 085255353402
| ANDRY INDRAWAN | FAHUTAN IPB 08128353704
[A BPT HHBK , NTB anita_forester03@yahoo.co.id
082172110069
FAHUTAN UNHAS 0811446933
BPK MANADO arif_net23@yahoo.com 085641237575
B2PD Smd akhardjana78@gmail.com 0811582318
UNMUL SAMARINDA 081346318289
FAHUTAN UNHALU anty_arf@hotmail.com 085342993075
A- 3
Tk astuti_arif@yahoo.com 0811442171
NAN
" | UNHAS asahi243@yahoo.com 08164394806
nagrem_bs@hotmail.com 0811119691
budifitri@yahoo.com 085643903827
budiadi@ugm.ac.id 081329326521
caturbudiwiati@gmail.com 08125830617
dhanit_141@yahoo.com 081251795834
danu_bptp@yahoo.co.id 081310928453
529
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B

| S

L
—_____-____'_F.‘———" ’
" EMALL ]
INSTAN
ol N
NO NAMA SRR 08526100038,
35 | DARWO | dpmhatcn@ugm.ac.nd
26 DARYONO PRE- FAHUTAN UGM -
>
HATEN S SZFAHUTAN 085213334695
37 | DAUD IRUNDU UNHAS T e
0811413873
a8 DAUD MALAMAS- | pAUTAN UNHAS e S
== I
39 | DIDA SYAMSUWIDA | BPTPTH O AN) | dina_nacmah@yahoo.com 081348232456
20 | DINA NAEMAN UNLAM (KEHUTANAT) | ———=—""
PUSLITBANG KONSER- | 4504 ksh32@yahoo.com 085229071326
NA OCTAVIA o s oMeps
T o W ewinaku@yahoo.com 0811518930 |
42 | EMMY WINARNI UNLAM _(E_E_-————-mgm.ac.id 0313232‘05;;-5‘—-
43 | ENY FARIDAH FAHUTAN UGM enyfaridah@ugm.ac.id .
FAISAL DANU KEHUTANAN UNIV. faisaldanu_28@yahoo.com 085396689506
4 | TUHETERU HALULEO
{745 |HANISITTINU- LITBANG KEHUTANAN | nuroniah@yahoo.com 081321612175
| * |rRONIAH 081355
| 46 [HARUN BALITBANGDA SULSEL 659862
' MHS S3. FAHUTAN 081244806564
| 47 |HasaNUDDIN UNHAS
; UNIV. SATRIA MAKAS- 081242632655
| 48 |HIKMAH SAR
| 49 | HUSMAWATI SYARIF RN L MBKAS Ll
| 50 |HUSNA UNHALU , husna.faadcg@yahoo.com
| 51 |INYOMAN UDEMI | BDK MAKASSAR 085255952223
52 |IDANURHILTIANI | UNMUL SAMARINDA 081345083483
53 | IKA HERIANSYAH | PUSKONSER peesyaiags@smalicom 085693035235
‘ forestcore@gmail.com
= forestry41@gmail.com 081391779577
SKMA MAKASSAR 081391779577
BALAI DIKLAT KEHU- | . ,
| TANAN MAKASSAR Inyomanu@gmail.com 085255952223
=L isribianti89@yahoo.com 081355446864
S E O NUNHAS 085292774001
JLA | POLITANI NEGERI KU-
“" |PANG matatula@yahoo.com 085239722908
) A ‘7.-.'- :‘I‘WV \ T = ean |
Q40 ragilkinho@gmail.com 082195164338
QK‘WARI Jd_nugroho.2004@yahoo.com
= 4__—-——"_'-'-—--1
- TEEHIL
' karmilasanti@gmail.com 081347465092
= 0813550844781
08121579803
—t 081111028233
68 [LYD s 085239184449
— Mo | . ]
: A LR T - -
T E— ilydia2013@gmail.com | 08135031430
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NO NAMA INSTANSI EMAIL HP
MAGFIRA SYARI- | POLITANI NEGERI KU-
69 FUDDIN PANG iral 906@gmail.com 085237797404
70 MARINUS KRISTIA- . .
DI HARUN BPK BANJAR BARU marinuskh@yahoo.co.id
71 | MARJENAH UNMUL SAMARINDA marjenah_umar@yahoo.com 0811551512
MEILYN RENNY PRODI MSDH POLITANI , :
72 PATHIBANG KUPANG mei_agape(@yahoo.co.id 085240863050
73 | MERRY BPK MAKASSAR mernymiResanG S 081343717263
merrymksr@yahoo.com
BALAI LITBANG KHT, .
74 | MISTO ’ i
KUPANG misto_smd@yahoo.co.id 08124103646
75 | MOH. NAIEM FAHUTAN UGM moh_naiem(@yahoo.com 0811268553
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Rehabilitasi, restorasi dan konservasi hutan merupakan kata kunci dalam upaya melestarikan hutan Indonesia saat ini. Jika

hal ini dihubungkan dengan upaya mengurangi €misi carbon
warming), maka upaya mempertahankan dan menambah kawasan

dioksida menghadapi isu pemanasan global (global

pohon merupakan hal yang mutiak adanya.

perve gcid S

Untuk mewujudkan keberhasilan pelestarian hutan ini, aspek silvikultur merupakan komponen yang sangat menentukan.

Berbagai kegiatan silvikultur telah dilakukan selama ini baik dalam bentuk penelitian oleh perguruan tinggi dan lembaga
penelitian kehutanan, maupun penerapannya melalui instansi kehutanan atau stakeholder tekait lainnya. Namun, laju
kerusakan hutan dan lahan melebihi kemampuan upaya rehabilitasi selama ini sehingga diperlukan solusi untuk
mengimbanginya, sekaligus untuk dapat menjawab tantangan pembangunan dan pengembangan kehutanan masa depan

c

tama

silvikultur, merupakan tujuan u
r Indonesia 2013. Kegiatan In
tan holistik, yakni melihat dar

Dalam rangka pengembangan pengetahuan, penelitian, dan implementas
pelaksanaan Seminar Nasional Silvikultur | dan Pertemuan Tahunan Masyar
diharapkan mampu mendorong upaya perbaikan kondisi hutan saat ini deng
aspek budidaya, lingkungan, bioteknologi dan keanekaragaman hayatinya. |
temuan terbaru diharapkan dapat memberikan informasi berguna yang d

pengembangan ilmu pengetahuan di bidang silvikultur maupun dalam aplikasinya di laf

3lui seminar ini, diseminasi hasil-hasil

apat dimanfaatkan secara luas baik untuk

1an secara luas.

h segenap stakeholder yang terkait

birokrat, LSM dan mahasiswa,

Seminar yang diselenggarakan pada tanggal 29 - 30 Agustus 2013 ini dihadiri ole
dengan pengembangan silvikultur dari berbagai latar belakang, seperti akademisi, penelit
dan terbuka untuk umum.

-602-97683-1-2
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